
 

 

xviii 

 

ABSTRAK 

Ilma Latifatul Lutfiah, 2024.  “Pengembangan Media Pop Up Book untuk          

Meningkatkan Kemampuan Mitigasi Bencana Banjir di TK Jumnih Kota 

Palopo” Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Negeri 

Palopo, Dibimbing Oleh Munir Yusuf dan Eka Poppi Hutami. 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan media Media Pop Up Book 

untuk Meningkatkan Kemampuan Mitigasi Bencana Banjir di TK Jumnih kota 

Palopo, Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui cara mengembangkan 

Kemampuan Mitigasi Bencana Banjir di TK Jumnih kota palopo. 

Jenis penelitian ini adalah pengembangan (research & development) dengan 

model pengembangan BORG and GALL yang terdiri dari 5 tahap yaitu analysis 

(analisis), design (perencanaan),development (pengembangan),validation (validasi) 

(vexperient (uji coba), evaluation (evaluasi). dari penelitian ini adalah peserta didik 

kelas B-1 TK Jumnih Kota Palopo dengan jumlah 15 peserta didik. Data pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara analisis kebutuhan, validasi produk oleh 

ahli media, 2 guru kelas dan kepala sekolh. Teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, dan lembar observasi. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif data kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Penelitian pengembangan telah 

dilaksanakan dan menghasilkan produk Pop Up Book mitigasi bencana banjir pada 

kelas B-1 TK Jumnih kota Palopo pada topik pelajaran air, udara dan api. 

Berdasarkan hasil kevalidan yang dinilai oleh validator ahli yang kompeten, diperoleh 

hasil penilaian dari ahli media  dengan presentase 100% dengan kategori  sangat 

valid.  Berdasarkan uji coba kepraktisan yang diperoleh dari hasil  observasi melalui 

lembar ceklis menunjukkan bahwa 13 peserta didik mengalami peningktan  hasil 

belajar paa materi mitigasi bencana banjir dan 2 orang lainnya masih belum 

mengalami peningkatan belajar yang maksimal .  

Kata kunci :pop up book,media pembelajaran,mitigasi bencana. 

 

  


